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Abstrak − Air Traffic Services (ATS) Message menjadi bagian utama dalam penyediaan informasi penerbangan, baik dalam pelayanan 

navigasi maupun operasional maskapai penerbangan. Salah satu elemen penting dari ATS Message adalah Pesan Keberangkatan 
(Departure Message/DEP message). DEP message harus dikirimkan setelah pesawat lepas landas, dengan Unit ATS dari Bandar Udara 

keberangkatan bertanggung jawab atas pengirimannya sesuai dengan pedoman yang tercantum dalam Dokumen International Civil 

Aviation Organization (ICAO) Doc.4444. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kendala dalam manajemen dan pengiriman DEP 

message pada Air Traffic Control Automation System di di Jakarta Air Traffic Service Center. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif dengan menggunakan wawancara dan observasi langsung sebagai instrumen penelitian untuk mengamati fenomena 

yang terjadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun Air Traffic Control Automation System di di Jakarta Air Traffic Service 

Center sudah sesuai dengan standar spesifikasi dan kapabilitas yang ditetapkan dalam dokumen yang berlaku, namun masih terdapat 

kendala operasional yang menghambat sistem untuk mengirimkan DEP message secara otomatis, yang mengakibatkan pesan tersebut 
tidak terkirim dengan baik. 

Kata Kunci: DEP message, Air Traffic Services, Air Traffic Control, Automation System, Bandara 

Abstract− Air Traffic Services (ATS) Messages are a major part of providing flight information, both in navigation services and airline 

operations. One of the key elements of an ATS Message is the Departure Message (DEP message). The DEP message must be sent 
after the aircraft has taken off, with the ATS Unit of the departing airport responsible for its delivery by the guidelines contained in 

International Civil Aviation Organization (ICAO) Doc.4444. This study aims to analyze the constraints in the management and delivery 

of DEP messages on the Air Traffic Control Automation System at the Jakarta Air Traffic Service Center. The research method used 

is qualitative by using interviews and direct observation as research instruments to observe the phenomena that occur. The results 
showed that although the Air Traffic Control Automation System at the Jakarta Air Traffic Service Centre was by the standard 

specifications and capabilities set out in the applicable documents, there were still operational constraints that prevented the system 

from automatically sending DEP messages, which resulted in the messages not being sent properly. 
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I. PENDAHULUAN 
Air Traffic Services (ATS) Message merupakan 

komponen integral dalam rangka penyediaan informasi 

penerbangan yang mengarah pada penyelenggaraan 

operasional penerbangan dan navigasi udara. Salah satu 

elemen yang sangat vital dari beragam pesan ATS adalah 

Pesan Keberangkatan (Departure Message/DEP message). 

Pesan ini harus disampaikan secara tepat waktu setelah 

pesawat terbang mengudara, dimana Unit ATS di Bandar 

Udara keberangkatan bertanggung jawab untuk 

mentransmisikannya secara real time sesuai dengan 

ketentuan yang tertera dalam dokumen yang dikeluarkan 

oleh International Civil Aviation Organization (ICAO) 

yang dikenal sebagai Doc.4444 [1]. Oleh karena itu, 

kewajiban untuk mengirimkan DEP message oleh Unit 

ATS Bandar Udara keberangkatan menjadi sesuatu yang 

obligatoris. 

DEP message juga diperlukan dalam proses aktivasi 

rencana penerbangan dalam Air Traffic Control (ATC) 

Automation System, baik secara manual maupun otomatis 

[2], [3]. DEP message juga berfungsi sebagai titik acuan 

awal dalam perhitungan estimasi waktu terbang dan waktu 

kedatangan di bandara tujuan  [4]–[6]. Lebih jauh, pesan 

ini juga seringkali menjadi sumber informasi awal yang 

digunakan untuk memperbarui permintaan dan 

perhitungan dalam manajemen alur lalu lintas udara (Air 

Traffic Flow Management/ATFM), serta mendukung 

operasional pelayanan navigasi penerbangan. Selain 

sebagai pendukung operasional, DEP message juga 

berperan sebagai salah satu Indikator Kinerja Utama (Key 

Performance Indicator/KPI) dalam konteks pelayanan 

navigasi penerbangan yang optimal oleh Cabang Air 

Navigation Indonesia. Tak kalah penting, DEP message 

juga berfungsi sebagai salah satu elemen bukti dalam 

proses penagihan biaya navigasi udara kepada maskapai 

penerbangan [7]–[9]. 

Peningkatnya jumlah penerbangan dengan 

menggunaan teknologi otomasi dalam mengatur lalu lintas 

udara menjadi semakin penting [10]. Meskipun otomatisasi 

ini telah membantu mengurangi beban kerja petugas 

kontrol lalu lintas udara dan meningkatkan performa 

sistem navigasi penerbangan, namun masih sering terjadi 

masalah di lapangan di mana beberapa pesan 

keberangkatan (DEP message) tidak terkirim oleh sistem 

otomasi [11]. Hal ini mengakibatkan gangguan dalam 

proses pengaturan penerbangan dan menimbulkan dampak 

pada evaluasi kinerja operasional  [12]. Bahkan, sejumlah 

pertemuan internasional telah membahas isu ini, terutama 
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pada kasus-kasus di mana penerbangan dari Bandara 

Internasional Soekarno-Hatta tidak dilengkapi dengan 

DEP message [13]. Perbaikan dalam pengiriman DEP 

message menjadi sangat penting untuk mendukung 

operasional penerbangan yang aman dan efisien [2], [14]–

[17]. 

Pada pertemuan ICAO di Kairo tahun 2018, 

dilaporkan bahwa ada 14 penerbangan dari Bandara 

Soekarno-Hatta (WIII) yang tidak mengirimkan DEP 

message [18]. Kemudian, pada pertemuan ICAO di 

Bangkok tahun 2019, jumlahnya meningkat menjadi 26 

penerbangan yang tidak dilengkapi dengan DEP message 

[19]–[22]. Temuan ini menunjukkan adanya masalah yang 

berulang terkait pengiriman DEP message dari Bandara 

Soekarno-Hatta, yang bisa berdampak negatif pada 

operasional penerbangan. Dengan menganalisis lebih 

lanjut penyebab dan dampak dari kegagalan pengiriman 

DEP message ini, dapat diambil langkah-langkah untuk 

meningkatkan konsistensi dalam proses pengiriman pesan 

penting ini. Ini penting karena kesadaran akan pentingnya 

DEP message di tingkat internasional dapat membantu 

memperbaiki sistem dan meningkatkan kinerja 

keseluruhan dalam pengaturan lalu lintas udara [23]. 

Pentingnya perbaikan dalam pengiriman DEP 

message semakin diperjelas melalui pembahasan dalam 

beberapa pertemuan internasional. Masalah ini telah 

menjadi topik utama, terutama dalam konteks 

ketidaktersediaan DEP message pada penerbangan dari 

Bandara Internasional Soekarno-Hatta. Sebagai langkah 

pertama, analisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang 

menyebabkan kegagalan pengiriman DEP message 

diperlukan untuk memahami akar permasalahan tersebut 

secara lebih mendalam. Dengan demikian, analisis lanjutan 

akan memberikan wawasan yang lebih baik untuk 

mengidentifikasi solusi yang efektif dan berkelanjutan 

dalam mendukung operasional penerbangan yang aman 

dan efisien di masa mendatang. 

 

II.  METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif untuk mengumpulkan  [24] dan menganalisis 

data [25] berdasarkan fakta atau fenomena yang ditemukan 

dari data apa adanya [26]–[36]. Data primer dan sekunder 

digunakan, dengan pengumpulan data primer dilakukan 

melalui survei sampling dan wawancara, serta 

pengumpulan data sekunder dari sampel data Missing 

Departure Message (DEP message yang tidak terkirim) 

dari penerbangan yang berangkat dari Bandar Udara 

Soekarno Hatta. Setelah data dianggap lengkap, dilakukan 

pengolahan data untuk memastikan kebenaran, 

penyusunan, klasifikasi, dan koreksi jawaban wawancara 

yang tidak jelas. Analisis data dilakukan dengan teknik 

analisis kualitatif, termasuk gap analisis, reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, langkah pertama yang diambil 

adalah menggunakan teknik wawancara dengan enam 

narasumber terkait di LPPNI Cabang JATSC. Narasumber 

terdiri dari dua personel aeronautical communication 

officer (ACO) yang memfokuskan pada komunikasi 

penerbangan, seorang manajer komunikasi penerbangan, 

dua personel ATS System Specialist yang memiliki 

keahlian dalam sistem pengendalian lalu lintas udara, dan 

seorang manajer yang bertanggung jawab atas sistem 

ATFM dan ATS. 

Hasil wawancara dengan narasumber mengungkapkan 

bahwa sistem otomasi ATC JATSC dikenal sebagai 

Enhanced Jakarta ATS Automation System (EJAATS), 

yang diproduksi oleh COMSOFT Jerman, dan diinstal 

pada tahun 2012 sebelum mulai dioperasikan secara resmi 

pada tahun 2013. Sistem ini terdiri dari dua server 

operasional, yaitu surveillance data processing system 

(SDPS) yang dikenal sebagai ARTAS dan flight plan data 

processing system (FDPS) yang disebut PRISMA. 

Penanganan pesan ATS, termasuk DEP message, 

dilakukan oleh server PRISMA. Dalam proses pemrosesan 

DEP message secara otomatis, server PRISMA 

dikonfigurasi di area Departure detection untuk 

mengaktifkan variabel yang bertanggung jawab atas 

produksi dan pengiriman DEP Message secara otomatis. 

Hal ini memastikan bahwa pesan DEP terkirim dengan 

tepat waktu dan sesuai dengan kebutuhan operasional. 

Eksplorasi lebih lanjut terhadap konfigurasi server 

PRISMA dalam pemrosesan DEP message secara otomatis 

menunjukkan tahapan yang dilakukan dalam mengatur 

variabel yang terlibat. Proses setting ini penting untuk 

memastikan bahwa sistem dapat merespons dengan cepat 

terhadap kebutuhan operasional dan mengirimkan pesan 

DEP secara efisien. Pemahaman tentang mekanisme ini 

memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang 

bagaimana sistem otomasi ATC JATSC berfungsi dalam 

mengelola pesan-pesan penting seperti DEP message. 

Dengan demikian, pemahaman mendalam tentang 

konfigurasi sistem ini menjadi landasan yang kuat untuk 

memperbaiki dan mengembangkan sistem otomasi ATC  

yang lebih baik di masa depan. Setelah flight plan 

dikirimkan ke server FDPS EJAATS, sistem akan 

menyiapkan squawk number untuk pesawat yang akan 

berangkat. Ketika pesawat lepas landas dan squawk 

number aktif, sistem akan mencocokkan data transponder 

pada data Surveillance dengan squawk number pada flight 

plan. Jika data tersebut cocok, maka DEP Message akan 

dipicu dan secara otomatis dikirimkan ke jaringan AFTN 

melalui AMHS. Meskipun secara spesifikasi dan 

kapabilitas, ATC automation system JATSC mampu 

mengelola, memproses, dan mengirim DEP message 

secara otomatis, namun pada praktek operasional, masih 

terjadi missing DEP message dari penerbangan yang 

berangkat dari Bandar Udara Soekarno – Hatta. Hal ini 

mendorong peneliti untuk melakukan analisis lebih 

mendalam terhadap kondisi sistem otomasi ATC pada 

operasional pelayanan navigasi penerbangan. Detail alur 

DEP message ditunjukkan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Alur DEP message pada ATC automation 

system JATSC 

 

Dalam mengeksplorasi proses pengiriman DEP 

message, penting untuk memahami tahapan-tahapan yang 

terlibat serta faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

missing DEP message. Analisis lebih lanjut terhadap 

sistem otomasi ATC JATSC pada operasional pelayanan 

navigasi penerbangan dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang tantangan dan peluang dalam 

meningkatkan efisiensi dan keandalan sistem. Dengan 

demikian, pemahaman yang lebih dalam tentang alur kerja 

dan kendala-kendala yang dihadapi dalam pengiriman 

DEP message dapat menjadi dasar untuk pengembangan 

solusi yang lebih efektif dan terintegrasi dalam 

meningkatkan kinerja sistem otomasi ATC di Bandar 

Udara Soekarno – Hatta. 

Hasil analisis kondisi ATC automation system pada 

operasional pelayanan navigasi penerbangan menemukan 

beberapa penyebab tidak terkirimnya DEP message secara 

otomatis oleh ATC automation system JATSC. Salah 

satunya adalah adanya perbedaan transponder code antara 

pesawat dan ATC automation system, yang mengakibatkan 

DEP message tidak terkirim secara otomatis. Selain itu, 

tidak diperbaharuinya flight plan pada ATC automation 

system JATSC oleh unit tower saat terjadi delay pada 

penerbangan keberangkatan menyebabkan flight plan 

menjadi expired dan terhapus otomatis oleh sistem, yang 

berujung pada ketidakterkirimannya DEP message secara 

otomatis. Masalah lainnya adalah kurangnya informasi 

kepada personel ATS reporting office (ARO) mengenai 

penerbangan yang tidak memiliki DEP message, sehingga 

personel ARO tidak dapat mengirimkan DEP message 

secara manual. 

Eksplorasi lebih lanjut terhadap penyebab-penyebab 

tersebut dapat membantu dalam merancang solusi yang 

lebih efektif dan terintegrasi untuk meningkatkan kinerja 

sistem otomasi ATC. Dengan memahami akar masalah 

yang mendasari ketidakterkirimannya DEP message secara 

otomatis, langkah-langkah perbaikan dapat diarahkan pada 

peningkatan kesesuaian data antara pesawat dan sistem, 

peningkatan pembaruan flight plan secara berkala, serta 

peningkatan komunikasi dan koordinasi antara unit tower 

dan personel ATS reporting office (ARO). Hal ini akan 

membantu meningkatkan efisiensi dan keandalan sistem 

dalam mengelola pesan-pesan ATS, sehingga operasional 

pelayanan navigasi penerbangan dapat berjalan dengan 

lebih lancar dan aman. 

 

IV. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

meskipun ATC automation system JATSC memiliki 

kemampuan teknis yang memadai dalam mengelola dan 

mengirimkan DEP message secara otomatis sesuai dengan 

standar yang ditetapkan, namun masih terjadi masalah 

terkait kehilangan pesan DEP pada penerbangan 

keberangkatan dari Bandar Udara Soekarno – Hatta. 

Faktor-faktor yang menyebabkan kehilangan pesan 

tersebut antara lain adalah perbedaan transponder code 

antara pesawat dan ATC automation system, kurangnya 

pembaruan flight plan saat terjadi keterlambatan 

keberangkatan, serta kurangnya informasi yang diterima 

oleh personel ATS reporting office (ARO). Oleh karena 

itu, langkah-langkah perbaikan yang terarah dan 

terintegrasi diperlukan untuk mengatasi masalah ini dan 

meningkatkan efisiensi serta keandalan sistem dalam 

mengelola pesan-pesan ATS di masa mendatang. Hal ini 

penting untuk menjamin keselamatan dan keamanan 

penerbangan serta optimalisasi proses operasional di 

Bandar Udara Soekarno – Hatta. 
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